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MOTTO

“ Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan
tinggalkan jejak

-Ralph Waldo Emerson-

“ Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian
memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu memisahkanmu dari
Allah “

-Imam bin Al Qayim-
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INTISARI

Demam merupakan peningkatan suhu tubuh yang melebihi variasi normal harian
dan terjadi dengan peningkatan temperatur patokan (set point) di hipotalamus.
Daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) merupakan salah satu tumbuhan yang
bisa  digunakan oleh masyarakat sebagai antipiretik atau penurun panas.
Kandungan fitokimia yang terkandung pada daun kelengkeng antara lain saponin,
flavonoid, triterpenoid dan steroid, tanin, dan glikosida. Sediaan tablet dipilih
dalam formulasi karenamemiliki ketepatan dosis tiap tablet atau tiap unit
pemakaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi PVP K-30
dapat menghasilkan sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng sebagai pengikat
yang memiliki stabilitas fisik baik. Ekstrak daun kelengkeng diperoleh melalui
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.Sediaantablet
dibuat dengan ekstrak etanol daun kelengkeng dengan variasi konsentrasi PVP K-
30 2%,3%, dan 4%. Uji stabilitas fisik granul meliputi : Uji kadar air, uji sudut
diam, uji waktu alir, dan uji pengetapan.Hasil uji stabilitas fisik granul seluruhnya
memenuhi persyaratan.Uji stabilitas fisik tablet dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, 21
meliputi : uji organoleptis (bentuk, warna, bau, dan rasa), uji keseragaman bobot,
uji keseragaman ukuran, uji kekerasan, uji kerapuhan dan uji waktu hancur.
Konsentrasi bahan pengikat PVP K-30 yang paling baik sebagai bahan pengikat
pada tablet ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) adalah formula |
dengan konsentrasi bahan pengikat PVP K-30 2% dengan nilai uji keseragaman
bobot (1,611+0,056) uji keseragaman ukuran (1,036+0,046) uji kerapuhan
(0,545+0,090) uji kekerasan (5,494+0,080) uji waktu hancur (10:22+0,055).
Semakin tingi kadar PVP K-30 meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan
dan meningkatkan waktu hancur tablet.

Kata Kunci : Demam, Daun Kelengkeng, Granul, Tablet, PVP K-30
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ABSTRACT

Fever is an increase in body temperature that exceeds normal daily variations and
occurs with an increase in the set point temperature in the hypothalamus. Longan
leaf (Euphoria longana Lam) is a plant that can be used by the community as an
antipyretic or a fever. The phytochemical content contained in longan leaves
include saponins, flavonoids, triterpenoids and steroids, tannins, and glycosides.
Tablets are chosen in formulations because they have the right dosage for each
tablet or per unit of use. This study aims to determine the concentration of PVP K-
30 can produce tablets from longan leaf extract as a binder that has good physical
stability. Longan leaf extract was obtained by extraction with the maceration
method using 96% ethanol as a solvent. Tablets were prepared using the ethanol
extract of longan leaves with variations in the concentration of PVP K-30 2%, 3%,
and 4%. Granule physical stability test includes: Water content test, angle of rest
test, flow time test, and tapping test. The results of the granule physical stability
test all met the requirements. The physical stability test of tablets was carried out
on days 0, 7, 14, 21 including: organoleptic test (shape, color, smell, and taste),
weight uniformity test, size uniformity test, hardness test, brittleness test and
disintegration time test. The best concentration of PVP K-30 binder as a binder in
longan leaf extract tablets (Euphoria longana Lam) is formula | with a
concentration of 2% PVP K-30 binder with a weight uniformity test value of
(1,611+0,056) size uniformity test of (1,036+0,046) brittleness test (0,545+0,090)
hardness test (5,494+0,080) crush time test (10:22+0,055). The higher the level of
PVP K-30 increases the hardness, decreases the brittleness and increases the
disintegration time of the tablets.

Keywords: Fever, Longan Leaves, Granules, Tablets, PVP K-30
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru
yaitu coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut
Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Covid-19 adalah penyakit menular
yang di sebabkan oleh jenis corona virus yang baru di temukan (WHO,2020).
Sebagian besar pasien yang terinfeksi SARS-CoV-2 lebih dari 40%
menunjukkan gejala demam dengan suhu puncak antara 38,1-39°C sementara
34% mengalami demam suhu lebih dari 39°C. Demam merupakan peningkatan
suhu tubuh yang melebihi variasi normal harian dan terjadi dengan peningkatan
temperatur patokan (set point) di hipotalamus (Dinarello dan Porat, 2008).
Demam dapat terjadi karena penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri,
parasit, zat kimia, tumor otak dan keadaan lingkungan yang dapat berakhir
dengan heat stroke (Ganong, 2008). Suhu tubuh manusia dikontrol oleh
hipotalamus. Suhu tubuh normal pada manusia secara umum adalah 98°F dan
98,6°F (36,7°C dan 37°C) bila diukur per oral, dan kira-kira 1°F atau 0,6°F
lebih tinggi bila diukur per rektal (Guyton, 1996).

Salah satu cara untuk mengobati demam adalah dengan menggunakan
obat tradisional. Daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) merupakan salah
satu tumbuhan yang bisa digunakan oleh masyarakat sebagai antipiretik atau
penurun panas, antiiflamasi, antioksidan, antibiotik, antibakteri, sitotoksik,

danantikanker. Kandungan fitokimia yang terkandung pada daun kelengkeng



antara lain saponin, flavonoid, triterpenoid dan steroid, tanin, dan glikosida
(Apriyanto, 2014). Zat aktif yang digunakan untuk antipiretik yaitu senyawa
flavonoid.

Berdasarkan uraian tersebut, telah dilakukan penelitian oleh Ebta N.A.,
(2016) untuk mengetahui efek antipiretik dari ekstrak etanol daun kelengkeng
pada Tikus Jantan Galur Wistar yang diinduksi karagenan dan vaksin DPT-Hb.
Dari hasil pengujian tersebut, dosis efektif ekstrak etanol 96% tanaman daun
kelengkeng mempunyai efek farmakologis antipiretik (menurunkan panas)
adalah 200 mg/kgBB tikus.

Tablet adalah sediaan padat, kompak, dibuat secara kempa cetak, dalam
bentuk tabung pipih atau sirkuler, kedua permukaan rata atau cembung,
mengandung satu jenis atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan (Depkes RI,
1979). Keuntungan tablet dapat diproduksi dalam sekala besar dan dengan
kecepatan produksi yang sangat tinggi sehingga lebih murah, memiliki
ketepatan dosis tiap tablet atau tiap unit pemakaian. Selanjutnya pemberian
obat kepada pasien dapat melalui sejumlah rute yaitu per oral, parenteral,
topikal, rektal, intranasal, intraokular, konjungtival, intrarespiratori, vaginal
dan uretral (Allen, 2014). Pengobatan antipiretik sendiri sebagian besar
digunakan secara per oral.

Pada penelitian ini, bahan pengikat dalam pembuatan sediaan tablet
ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) yang digunakan adalah
polivinil pirolidon (PVP K-30). Polivinil pirolidon (PVP K-30) dapat
meningkatkan kekerasan tablet dan membuat tablet menjadi kompak

(Siregar,2010). Penggunaan pengikat PVP K-30 2% dalam formulasi



menghasilkan  tablet yang memenuhi syarat evaluasi fisik tablet
(Mindawarnis,dkk, 2017). Menurut penelitian Susilowati dan Christanto (2010)
PVP K-30 pada konsentrasi 3% menghasilkan sifat fisik tablet yang baik,
sedangkan menurut Rowe dkk (2009) PVVP K-30 dengan konsentrasi 0,5%-5%
di gunakan sebagai pengikat yang baik pada tablet. Mengingat penggunaan
PVP K-30 sebagai pengikat mampu menghasilkan tablet yang memenuhi
syarat evaluasi fisik serta belum adanya penelitian terdahulu tentang
penggunaan PVP K-30 pada sediaan tablet ekstrak daun kelengkeng, maka
penulis melakukan penelitian pembuatan tablet ekstrak daun kelengkeng
dengan variasi konsentrasi PVP K-30 2%,3%, dan 4% sebagai bahan pengikat.

Menggunakan metode granulasi basah karena dapat meningkatkan
fluiditas dan kompakbilitas, hal tersebut sesuai untuk tablet dosis tinggi dengan
sifat aliran/kompakbilitas buruk. Sistem granulasi basah dapat mencegah
segregasi komponen penyusun tablet yang telah homogen selama proses
pencampuran sehingga tidak terjadi pemisahan komponen campuran selama
proses produksi berlangsung dan menghasilkan distribusi yang baik. (Siregar,
2000)

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan tablet ekstrak daun
kelengkeng dengan konsentrasi variasi polivinil pirolidon (PVP K-30) sebagai
pengikat sehingga menjadi tablet yang memenuhi syarat uji secara fisik,
meliputi keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kerapuhan, kekerasan,dan

waktu hancur.



B. Rumusan Masalah
1. Berapa konsentrasi polivinil pirolidon (PVP K-30) sebagai pengikat yang
dapat menghasilkan sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng (Euphoria
longana Lam) yang memenuhi syarat evaluasi fisik ?
2. Bagaimana pengaruh polivinil pirolidon (PVP K-30) sebagai pengikat
terhadap hasil sifat fisik sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng

(Euphoria longana Lam)?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui konsentrasi polivinil pirolidon (PVP K-30) yang dapat
menghasilkan sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng (Euphoria
longana Lam) yang memenuhi syarat evaluasi fisik sediaan tablet yang
baik
2. Mengetahui pengaruh polivinil pirolidon (PVP K-30) sebagai pengikat
terhadap hasil sifat fisik sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng

(Euphoria longana Lam)

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan formulasi dan metode yang
tepat untuk membuat sediaan tablet ekstrak daun kelengkeng (Euphoria
longana Lam) sehingga selanjutnya formula dapat dikembangkan lebih lanjut
dan dapat dijadikan bukti secara ilmiah tentang manfaat ekstrak daun
kelengkeng (Euphoria longana Lam) sebagai zat khasiat utama untuk

antipiretik atau menurunkan panas dengan variasi konsentrasi polivinil



pirolidon (PVP K-30) sebagai bahan pengikat yang baik dengan bentuk

sediaan tablet.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk penelitian eksperimental
karena tablet ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) yang
digunakan dalam penelitian diformulasikan dengan menggunakan polivinil
pirolidone (PVP K-30) sebagai bahan pengikat dengan berbagai macam
konsentrasi yang berbeda. Sediaan tablet dari ekstrak daun kelengkeng
yang dihasilkan dilakukan uji evaluasi fisik sediaan tablet yang meliputi
uji keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kekerasan tablet, kerapuhan

tablet, waktu hancur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi
Sediaan Bahan Alam dan Sintesis Obat (FTSBA/OT), Laboratorium
Formulasi dan Teknologi Sediaan Padat dan Semi Padat (TEKFAR)
Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Nasional. Waktu penelitian dimulai dari

bulan November 2020 sampai dengan Januari 2021.
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C. Instrumen Penelitian

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik
(Acis), mortar, stamfer, blender (Cosmos), kain flannel, oven, mesin
pencetak tablet, beker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), corong kaca
(Pyrex), disintegration tester (BJ-1), hardness tester (YD-1), friability
tester (Unilab), jangka sorong, waterbath (Memert), dan ayakan 18
mesh.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelengkeng
(Euphoria longana Lam) yang diperoleh dari Dusun Teloyo RT 02
RW 07, Desa Dukuh, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah dan bahan-bahan yang lain meliputi amylum manihot
(Brataco), mg stearat (Brataco), aerosil (Brataco), polivinil pirolidone
(PVP K-30) (Brataco), avicel ph 101 (Brataco), etanol 96% (Brataco),

aquadest.
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3. Formula tablet ekstrak daun kelengkeng

Berdasarkan penelitian Ebta, dkk (2016) ekstrak daun
kelengkeng (Euphoria longana Lam) dengan dosis 200mg/kgBB/hari
memiliki efek sebagai antipiretik pada tikus jantan galur wistar yang
diinduksi karagenan dan vaksin DPT-Hb. Dosis yang digunakan pada
formula ini adalah 200mg/kgBB tikus/hari x 0,2 kg = 40 mg. 40 mg X
56,0 = 2.240 mg/hari. Dibuat penggunaan empat kali sehari untuk
sekali minum dua tablet dengan dosis tiap tablet 280 mg. Dalam
formula tiap tablet mengandung ekstrak daun kelengkeng sebesar 280
mg.
Tabel 2. Formula Sediaan Tablet Dari Ekstrak Daun Kelengkeng

(Euphoria longana Lam)

Bahan Konsentrasi
Formula 1 Formula 2 Formula 3
(mg) (mg) (mg)

Ekstrak daun kelengkeng 280 mg 280 mg 280 mg
Aerosil 75mg 75 mg 75 mg
PVP K-30 10 mg 15 mg 20 mg
Amylum Manihot 20 mg 20 mg 20 mg
Mg Stearat 10 mg 10 mg 10 mg
Avicel ph 101 ad 500 mg 500 mg 500 mg

Pembuatan Sediaan Tablet Ekstrak Daun Kelengkeng
(Euphoria longana Lam) dengan Metode Granulasi Basah dilakukan

dengan mencampurkan ekstrak kental daun kelengkeng kedalam mortir
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dan dikeringkan dengan aerosil, kemudian tambahkan avicel ph 102
sebagai bahan pengisi aduk sampai homogen. Selanjutnya tambahkan
amylum manihot sebagai bahan penghancur sampai homogen lalu
tambahkan PVP K-30 sebagai bahan pengikat dilarutkan menggunakan
aquadest dengan perbandingan 0,5 : 10 bagian sampai terbentuk massa
granul. Selanjutnya pembuatan massa granul sampai diperoleh granul
yang baik, selanjutnya diayak dengan ayakan no 10 mesh (untuk
memudahkan pengeringan, memperkecil ukuran partikel) dan
dilanjutkan pengeringan granul tersebut pada oven dengan suhu 40-
60°C sampai granul kering dengan kadar air dibawah 5%. Granul yang
telah kering diayak dengan pengayak 20 mesh kemudian ditambahkan
bahan pelicin Mg Stearat hingga homogen. Lakukan evaluasi fisik
granul ekstrak daun kelengkeng meliputi uji kadar air, waktu alir,
sudut diam, uji pengetapan. Granul kemudian dikempa dengan mesin

tablet dengan berat 500 mg.

D. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi bahan
pengikat PVP K-30 (polivinil pirolidone) dengan variasi 2%, 3%, 4%
direncanakan untuk diteliti pengaruhnya terhadap variabel tergantung.
Variabel terikat yaitu hasil uji evaluasi fisik sediaan tablet yang
meliputi hasil uji keseragaman ukuran, keseragaman bobot, kekerasan

tablet, kerapuhan tablet, waktu hancur.
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Variabel terkendali yaitu variabel yang berpengaruh selain variabel
bebas. Variabel terkendali yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembuatan tablet ekstrak daun kelengkeng secara granulasi basah dan

bobot tablet.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Tanaman yang digunakan adalah Daun Kelengkeng (Euphoria longana
Lam) yang diperolen dari Desa Dukuh, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah pada bulan November 2020.

2. Ekstrak etanol Daun Kelengkeng (Euphoria longana Lam) yang
diperoleh dengan maserasi serbuk menggunakan pelarut etanol 96%
kemudian diuapkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental.

3. Tablet ekstrak etanol Daun Kelengkeng (Euphoria longana Lam)
adalah hasil pencampuran ekstrak Daun Kelengkeng (Euphoria
longana Lam) dengan bahan pengikat tablet.

4. Uji stabilitas adalah salah satu parameter kualitas dan dilakukan untuk
mengetahui kemampuan suatu produk obat untuk bertahan dalam batas
spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan

penggunaan.
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Pengumpulan daun kelengkeng(Euphoria longana Lam)

A 4

Pembersihan, persotiran, pengeringan dan pembuatan

serbuk daun kelengkeng(Euphoria longana Lam)

\ 4

Ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam
menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode mas

)

erasi

A 4

Pembuatan granul dan tablet ekstrak daun kelengkeng

(Euphoria longana Lam)

+

Formula 1 Formula 2

Formula 3

A 4

Uji fisik granul :

Uji waktu alir, uji pengamatan sudut diam, uji pengetapan,

uji kadar air
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Uji stabilitas fisik tablet :

Uji keseragaman ukuran,uji keseragaman bobot, uji
organoleptis, uji kekerasan, uji kerapuhan, uji waktu hancur

!

Hasil dan analisis data

'

Kesimpulan

Gambar 9. Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Pembuatan Ekstrak Daun Kelengkeng (Euphoria longana Lam)
Daun kelengkeng ditimbang sebanyak 6 kg, dicuci bersih
dengan air mengalir, lalu dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Simplisia kering yang diperoleh digiling dengan blender
sehingga menjadi serbuk sebanyak 1500 g. Pembuatan ekstrak
daun kelengkeng ditimbang sebanyak 1500 g dimasukkan kedalam
botol, kemudian ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan
1:10, lalu dimaserasi selama 5 hari sambil sekali-kali dilakukan
pengadukan/pengocokan. Kemudian filtrat yang dihasilkan
diendapkan selama satu hari, kemudian disaring dengan
menggunakan kapas dan kertas saring, filtrat dipisahkan dari
pelarutnya pada suhu 50°C dengan menggunakan Rotary
Evaporator, sehingga diperoleh ekstrak kental daun kelengkeng
250,4 gram.

% Rendemen = Bobot ekstrak kental
X 100%

Bobot serbuk simplisia
b. Uji Evaluasi Granul
1. Uji Kadar Air
Pengujian kadar air granul dilakukan untuk mengetahui
susut pada saat pengeringan granul. Kelembaban di dalam
granul dinyatakan berdasarkan berat basah atau berat kering.

Susut saat pengeringan disebut LOD (loss on drying) yaitu
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suatu pernyataan kadar kelembaban berdasarkan berat basah.
Pengukuran lain untuk kelembaban dalam granul basah yaitu
suatu perhitungan berdasarkan berat kering yang disebut
dengan kandungan lembab atau MC (moisture content). Nilai
MC dapat berubah sedikit di atas 0% dan mendekati tak
terhingga (Rankell dkk., 1986).

Rumus MC :

(bobot granul basah — bobot granul kering) : (bobot granul
kering) x 100%

. Waktu alir granul

Waktu alir granul adalah waktu yang diperlukan bila
sejumlah granul dituangkan dalam suatu alat kemudian
dialirkan, mudah tidaknya aliran granul dapat dipengaruhi oleh
bentuk granul, bobot jenis, keadaan permukaan dan
kelembabannya. Kecepatan alir granul sangat penting karena
berpengaruh pada keseragaman pengisian ruang kompresi dan
keseragaman bobot tablet (Sheth et al, 1980).

Uji dilakukan dengan menimbang 100 g granul,
kemudian di masukkan kedalam corong yang telah di rangkai
kemudian permukaannya di ratakan. Penutup bawah di buka
bersamaaan dengan di hidupkan stopwatch. Stopwatch di

hentikan tepat pada saat granul habis melewati corong dan di



35

catat waktu alirnya. Syarat waktu alir granul lebih kecil dari 10
detik (Fudholi,1983)

Kecepatan alir granul dapat dipengaruhi oleh ukuran,
bentuk, porositas, kandungan lembab dan struktur partikel.
Pada granul yang memiliki kecepatan alir yang baik
menghasilkan keseragaman bobot yang baik. Hubungan antara
kecepatan alir dengan sifat alir >10 gram/detik (sangat baik),
4-10 gram/detik (baik), 1,6-4 gram/detik (sukar), <1,6
gram/detik (sangat sukar).

. Sudut diam granul

Sudut diam adalah sudut yang terbentuk antara
permukaan tumpukan granul dengan bidang horizontal. Bila
sudut diam lebih kecil atau sama dengan 30° biasanya
menunjukkan bahwa granul mempunyai sifat alir yang baik
atau disebut juga “free flowing” dan bila sudutnya lebih besar
atau sama dengan 40° biasanya sifat alirnya kurang baik
(Banker and Anderson, 1986).

Uji dilakukan dengan menimbang 100 granul kemudian
di masukkan kedalam corong alir yang telah di rangkai,
permukaan granul di ratakan, lalu penutup corong di buka,
sehingga granul mengalir sampai habis. Tinggi tumpukan

granul yang terbentuk di ukur. Granul yang mempunyai daya
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alir bebas akan mempunyai sudut diam antara 20° sampai 40°
(Banker dan Anderson,1994).

Rumus :

h
tan o =—
T

Keterangan :
o= sudut diam
h=tinggi tumpukan (cm)
r= jari-jari tumpukan granul (cm)
4. Uji pengetapan granul

Pengetapan merupakan penurunan volume sejumlah
granul atau serbuk akibat hentakan (tapped) dan getaran
(vibriating). Granul dengan indeks pengetapan kurang dari
20% menunjukkan sifat alir yang baik (Anggraini,2010).
Indeks pengetapan dilakukan dengan mengamati perubahan
volume sebelum dan sesudah pengetapan. Indeks pengetapan
di lakukan dengan cara 50 g granul di masukkan ke dalam
gelas ukur, kemudian di catat volume awal gelas ukur
kemudian di ketuk ketuk sebanyak 100 kali di ketukan secara
manual hingga volume granul konstan.
Rumus :
T% = Vo-Vitx 100%

Vo
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Uji Stabilitas Fisik Sediaan Tablet
Uji stabilitas fisik sediaan tablet di lakukan untuk
mengetahui kestabilan tablet yang di buat selama penyimpanan.
Uji stabilitas tablet di lakukan pada hari ke-0,7,14,21 dengan
tujuan pada waktu tersebut di dapatkan gambaran hasil kestabilan
fisik tablet selama penyimpanan.
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis tablet dilakukan dengan mengamati
ada tidaknya perubahan bentuk, warna, dan bau pada semua
tablet pada waktu penyimpanan selama 21 hari.
2. Uji Keseragaman Ukuran
Uji keseragaman ukuran dilakukan untuk mengetahui
diameter dan tebal pada tablet. Pengujian ini dilakukan pada
sepuluh tablet menggunakan alat jangka sorong. Persyaratan:
Kecuali dinyatakan lain garis tengah tablet tidak lebih dari 3
kali dan tidak kurang dari 1 1/3 kali tebal tablet (Depkes
RI1,1979:6).
3. Uji Keseragaman Bobot
Ditimbang 20 tablet, kemudian dihitung bobot rata-rata
tiap tablet. Jika ditimbang satu persatu, tidak lebih dari 2 tablet
yang masing-masing bobotnya menyimpang dari bobot rata-
ratanya lebih besar dari harga yang ditetapkan dikolom A dan

tidak boleh 1 tablet yang bobotnya menyimpang dari bobot
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rata-rata yang ditetapkan dikolom B. Jika perlu, dapat
digunakan 10 tablet dan tidak 1 tablet yang bobotnya
menyimpang lebih besar dari bobot rata-rata yang ditetapkan
kolom A dan B (Depkes R1,1979:7).
. Uji Kekerasan Tablet

Untuk melakukan uji ini, sebuah tablet diletakkan
antara dua landasan, landasan kemudian ditekan, dan kekuatan
yang menghancurkan tablet dicatat.Kekerasan kemudian
diartikan sebagai kekuatan untuk menghancurkan tablet.Alat
kekerasan tablet atau biasa dikenal hardness tester.
Persyaratan: Kekerasan tablet yang baik sebesar 4-10 kg
(Sulaiman, 2007).
. Uji Kerapuhan Tablet

Alat penguji friabilitas untuk laboratorium dikenal
sebagai friabilator. Alat ini memperlakukan sejumlah tablet
terhadap gabungan pengaruh goresan dan guncangan dengan
memakai sejenis kotak plastik yang berputar pada kecepatan
25 rpm, menjatuhkan tablet sejauh enam inci pada setiap
putaran. Biasanya tablet yang telah ditimbang diletakkan di
dalam alat itu, kemudian dijalankan sebanyak 100 putaran
(Lachman, dkk., 2008:654). Persyaratan : Tablet memenuhi

syarat jika persentase kerapuhan< 0,8 % (Voigt, R., 1994.:222).

F:“T‘bx100%
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Keterangan:

a : bobot total tablet sebelum diuji

b : bobot total tablet setelah diuji
Tablet tersebut dinyatakan memenuhi persyaratan jika
kehilangan berat tidak lebih dari 1% (Widiati, 2016).
6. Uji Waktu Hancur Tablet

Dengan cara masukkan 5 ke dalam keranjang, turun
naikkan keranjang secara teratur 30 kali tiap menit..Tablet
dinyatakan hancur jika tidak ada bagian tablet yang tertinggal
di kasa, kecuali fragmen yang berasal dari zat penyalut.
Kecuali dinyatakan lain , waktu yang di perlukan untuk
menghancurkan kelima tablet tidak lebih dari 15 menit untuk
tablet tidak bersalut dan tidak lebih dari 60 menit untuk tablet

bersalut gula dan bersalut selaput (Depkes, 1979).

G. Analisis Data Penelitian
a. Analisis data kualitatif
Granul di uji sifat fisiknya meliputi waktu alir, pengamatan sudut
diam, pengetapan dan uji kadar air. Tablet ekstrak daun kelengkeng
(Euphoria longana Lam) terpilih di uji sifat fisiknya meliputi uji
keseragaman bobot, uji keseragaman ukuran, uji waktu hancur, uji

kekerasan tablet, uji kerapuhan tablet.
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b. Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif di lakukan dengan mengolah data hasil
pengujian terhadap sifat fisik tablet serta untuk mengetahui bahan
pengikat yang relatif baik. Analisis data kuantitatif dapat dilakukan
menggunakan SPSS dengan metode One Way Anova. Yang diuji
meliputi uji keseragaman bobot, uji keseragaman ukuran, uji waktu
hancur, uji kekerasan tablet, uji kerapuhan tablet dapat dilanjutkan ke

metode Post Hoc apabila datanya ada perbedaan yang signifikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa
1. Formula tablet ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam)
dengan konsentrasi bahan pengikat PVP K-30 2%, 3%, dan 4% mampu
menghasilkan tablet yang sesuai dengan persyaratan uji tablet.

2. Konsentrasi PVP K-30 2% dengan sifat fisik yang paling baik.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil uji pemeriksaan sifat-sifat fisik tablet ekstak
daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) penulis mempunyai saran yaitu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang formulasi sediaan tablet
ekstrak daun kelengkeng (Euphoria longana Lam) menggunakan
kombinasi bahan pengikat lain dengan konsentrasi yang berbeda, perlu
dilakukan penambahan perasa untuk menambah variasi pada tablet ekstrak

daun kelengkeng karena terlalu pahit.
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